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MOTTO

نِّي ھدُٗى فمََن تبَعَِ ھدَُايَ فلاََ ھۡبطِوُاْ ٱقلُۡناَ ا یأَۡتیِنََّكُم مِّ مِنۡھاَ جَمِیعٗاۖ فإَمَِّ
٣٨خَوۡفٌ عَلیَۡھِمۡ وَلاَ ھمُۡ یحَۡزَنوُنَ 

”Barang siapa yang mengikuti petunjuk-Ku, niscaya tidak ada kekahwatiran
atas mereka, dan tidak (pula) mereka bersedih hati”

{Al-Baqarah(2):38}

“Apabila engkau mendengar ilmu,maka seberkanlah. Dan jangan engkau
campurkan ia dengan senda gurau, agar nanti tidak dimuntahkan hati.”

{Ali bin Abi Thalib}

واْ ُٔ لیِسَُ لأۡٓخِرَةِ ٱأحَۡسَنتمُۡ أحَۡسَنتمُۡ لأِنَفسُِكُمۡۖ وَإنِۡ أسََأۡتمُۡ فلَھَاَۚ فإَذَِا جَاءَٓ وَعۡدُ إنِۡ 
ةٖ وَلیِتُبَِّرُواْ مَا عَلوَۡاْ تتَۡبیِرًا لۡمَسۡجِدَ ٱوُجُوھكَُمۡ وَلیِدَۡخُلوُاْ  لَ مَرَّ ٧كَمَا دَخَلوُهُ أوََّ

“Jika kamu berbuat  baik berarti kamu berbuat baik bagi dirimu sendiri,
dan jika kamu berbuat jahat, maka kejahatan itu bagi dirimu sendiri.”

{AL-Israa’ (17):7}

ix
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ABSTRAK

Shinta mailani (2020) : Pengaruh Manajemen Kesiswaan Terhadap
Prestasi Akademik Peserta Didik Kelas XI
IPA  di Sekolah Menengah Atas 6 Pekanbaru

Penelitian ini terdiri dari dua varabel  yaitu manajemen kesiswaan
(sebagai varabel X) dan prestasi akademik  (sebagai variabel Y).
penelitian ini bertujuan untuk Untuk mengetahui: 1) Bagaimana
Manajemen Kesiswaan. 2) Bagaimana Prestasi Akademik. 3) Seberapa
Besar Pengaruh Manajemen Kesiswaan terhadap Prestasi Akademik
kelas XI IPA di SMA Negeri 6 Pekanbaru. Jenis penelitian ini adalah
penelitian Kuantitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik
kelas XI  IPA di SMA Negeri 6 Pekanbaru, dan sedangkan objek adalah
pengaruh manajemen  kesiswaan terhadap Prestasi Akademik peserta
didik. Teknik pengumpulan data terdiri dari angket dan dokumentasi.
Sampel penelitian sebanyak 56 peserta didik. Teknik analisis yang
digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini adalah korelasi
product moment. Berdasarkan hasil analisis pengaruh manajemen
kesiswaan  di sekolah menengah atas negeri 6 pekanbaru berada di
kategori “ sangat baik” yaitu 88,16% berada pada rentang 81-100%.
Sedangkan prestasi akademik peserta didik kelas XI IPA di Sekolah
Menengah Atas Negeri 6 Pekanbaru berada di kategori “sangat baik”
yaitu 93,17% berada pada rentang 81-100%. Dengan koefesien korelasi
sebesar 0.507 dengan tingat probibalitas 0.000. rtabel pada taraf signifikan
5% = 0,244, sehingga dengan demikian ada hubungan yang signifikan
antara manajemen kesiswaan dengan prestasi akademik peserta didik
kelas XI IPA di sekolah menengah atas negeri 6 pekanbaru. Besar
persentase pengaruh manajemen kesiswaan terhadap prestasi akademik
peserta didik  adalah sebesar 50,7% berada pada ketegori sedang atau
cukup. Pengaruh antara kedua varabel positif yaitu manajemen
kesiswaan berpengaruh positif terhadap prestasi akademik peserta didik.

Kata Kunci : Manajemen Kesiswaan, Prestasi Akademik, Peserta
Didik
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ABSTRACT

ShintaMailani, (2020): The Influence of Student Management toward
Student Academic Achievement at the Eleventh
Grade of Natural Science of State Senior High
School 6 Pekanbaru

This research comprised two variables student management (X variable) and
academic achievement (Y variable).  This research aimed at knowing 1)student
management, 2)academic achievement, and 3) the influence of student
management toward student academic achievement at the eleventh grade of
Natural Science of State Senior High School 6 Pekanbaru.  It was a quantitative
research.  The subjects of this research were the eleventh-grade students of
Natural Science atState Senior High School 6 Pekanbaru, and the object was the
influence of student management toward student academic achievement.  The
techniques of collecting the data were questionnaire and documentation.  65
students were the samples.  The analysis technique used to test the hypothesis was
Product Moment Correlation.  Based on the analysis result, the influence of
student management at State Senior High School 6 Pekanbaru was on “very good”
category, it was 88.16% that was on the range of 81-100%.  Student achievement
at the eleventh grade of Natural Science of State Senior High School 6
Pekanbaruwas on “very good” category, it was 93.17% that was on the range of
81-100%.  The correlation coefficient was 0.507, the probability level was 0.000,
and rtable was 0.244 at 5% significant level.  Therefore, there was a significant
influence of student management toward student academic achievement at the
eleventh grade of Natural Science of State Senior High School 6 Pekanbaru.  The
percentage of the influence was 50.7%, and the correlation between both variables
was positive, student management significantly influenced student
academicachievement.

Keywords: Student Management, Academic Achievement, Student
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ملخّص

): أثر الإدارة التلاميذيةفي المنجزات الأكاديمية لدى ٢٠٢٠شينتا مايلاني، (
في تلاميذ الفصل الحادي عشر لقسم العلوم الطبيعية

بكنبارو٦المدرسة الثانوية الحكومية 

البحث يتكون من متغيرين، وهما إدارة تلاميذية (متغير مستقل) ومنجزات هذا
) إدارة ١أكاديمية (متغير غير مستقل). وهذا البحث يهدف إلى معرفة ما يلي: 

اديميةفي المنجزات الأك) مدى أثر الإدارة التلاميذية٣يمية. ) منجزات أكاد٢تلاميذية. 
٦لدى تلاميذ الفصل الحادي عشر لقسم العلوم الطبيعية في المدرسة الثانوية الحكومية 

تلاميذ الفصل الحادي عشر لقسم العلوم وهذا البحث هو بحث كمي. وأفراده بكنبارو.
في أثر الإدارة التلاميذية، وموضوعه بكنبارو٦الطبيعية في المدرسة الثانوية الحكومية 

. وأسلوب مستخدم لجمع البيانات هو استبيان تلاميذاللدى كاديميةالمنجزات الأ
تلميذا. وأسلوب مستخدم لتحليل البيانات هو ارتباط ضرب ٥٦وتوثيق. وعينته بعدد 

مدى أثر الإدارة التلاميذية في المدرسة الثانوية العزوم.وبناء على نتيجة التحليل عرف بأن 
٪ أي يكون ٨٨،١٦يد جدا، ونسبته المؤوية يكون في مستوى جبكنبارو٦الحكومية 
٪. ومنجزات التلاميذ تكون في مستوى جيد جدا، ونسبتهاالمؤوية ١٠٠-٨١فيما بين 
٠،٥٠٧ط بمدى ٪ أيضا. ومعامل الارتبا١٠٠-٨١٪ أي تكون فيما بين ٩٣،١٧

، فمن ذلك عرف بأن ٠،٢٤٤٪ = ٥في مستوى الدلالة جدول. ٠٠ومستوى الاحتمال
م الأكاميدية. وأما مدى الأثر هناك ارتباط ا هاما بين الإدارة التلاميذية ومنجزا

٪. والارتباط بينهما هو ارتباط إيجابي، فإذا تحسنت الإدارة تحسنت المنجزات ٥٠،٦فـــ
الأكاديمية.

.إدارة تلاميذية، منجزات أكاديمية، تلاميذ:الكلماتالأساسية
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan sarana untuk meningkatkan kualitas sumber daya

manusia dan merupakan faktor utama dalam pembentukan pribadi manusia dapat

dilihat dari sejauh mana pelaksanaan pendidikan itu berlangsung dalam suatu

bangsa. Pemerintah sangat menyadari betapa pentingnya pendidikan untuk

meningkatkan kualitas sumber daya manusia, oleh karena itu pemerintah

senantiasa mewujudkan hal tersebut melalui berbagai upaya pembangunan

pendidikan yang lebih berkualitas.

Dalam rangka untuk meningkatkan pendidikan pemerintah mengeluarkan

peraturan (PP) No. 17 tahun 2010 tentang pengelolaan dan penyelanggaraan

pendidikan pada pasal 28 menjelaskan bahwa pemerintah memberikan wewenang

kepada pemerintahan kota untuk mengelola sistem pendidikan didaerahnya serta

menetapkan kebijakan sesuai dengan kewenangannya, membawa implikasi yang

sangat besar di bidang-bidang pendidikan, yaitu adanya perubahan sistem

pengolaan pendidikan di mana dari yang bersifat sentralistik yaitu yaitu

pengelolaan yang di atur oleh pemerintah pusat, menjadi desentalistik yaitu

pengelolaan yang di pegang oleh pemerintah daerah sehingga pusat dalam

penerapan kebijakan pendidikan dapat sesuai dengan kebutuhan dan potensi yang

dibutuhkan oleh masing-masing daerah. Adanya otonomi daerah yang telah

melahirkan konsep pedidikan yang bersifat desentralistik dimana sekolah

diberikan wewenang untuk mengelola apa dimilik. Dengan demikian sekolah

1
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memiliki wewenang yang sangat besar dalam mengelola sekolah, sehingga

sekolah mampu mandiri dalam mengembangkan program-program sekolah.

UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS)

dengan jelas mengagambarkan bahwa untuk menghadapi tantangan global,

pendidikan nasional berfungsi untuk mencerdaskan kehidupan bangsa oleh sebab

itu pengelolaan pendidikan haruslah diarahkan pada pemberdayaan sekolah

sebagai upaya untuk mencapai tujuan pendidikan nasional yaitu dengan

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, serta tujuan untuk

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi peserta didik yang beriman

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahlak mulia, sehat,

berilmu,cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokrasiserta

tanggung jawab sehingga mampu bersaing di era global sekarang ini.

Pembangunan di bidang pendidikan diarahkan kepada pengembangan

pendidikan, pengalaman dan latihan-latihan, yang dilalui sejak masa kecil.

Pendidikan merupakan kebutuhan hidup dan tuntunan kejiawaan.1 Pendidikan

harus di maknai sebagai upaya untuk membantu manusia mencapai realitas diri

dengan mengoptimalkan semua potensi kemanusiaannya. Semua proses menuju

tercapainya optimalisasi potensi manusia tanpa memandang tempat, waktu dan di

kategorikan sebagai pendidikan. Keberhasilan, kemajuan dan prestasi belajar

peserta didik memerlukan data yang autentik,dapat dipercaya, dan memiliki

keabsahan. Keberhasilan peserta didik ini secara periodik harus dilaporkan kepada

1 Syaiful Bahari Djamarah, Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: Pt.
Rinekacipta, 200),Hal. 53
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orang tua, sebagai masukan untuk berpartisipasi dalam proses pendidikan dan

membimbing anak, baik di rumah maupun di sekolah.2 Manajemen kesiswaan

menunjuk pada kepada pekerjaan pekerjaan atau kegiatan-kegiatan pencatatan

peserta didik semenjak dari proses penerimaan peserta didik meninggalkan

sekolah karena sudah lulus pendidikan di sekolah tersebut.

Tujuan pendidikan agar bisa tercapai, salah satu usahanya yaitu dengan

adanya manajemen kesiswaan. Manajemen kesiswaan merupakan suatu penataan

atau pengaturan segala aktivitas yang berkaitan dengan peserta didik, yaitu mulai

dari masuknya peserta didik sampai dengan keluarnya peserta didik tersebut dari

suatu lembaga.

Manajemen atau pengelolaan merupakan komponen intergral dan tidak

dapatdipisahkan dari proses pendidikan secara keseluruhan. Alasannya tanpa

manajemen tidak mungkin tujuan pendidikan dapat diwujudkan secara optimal,

efektif dan efisien dalam rangka inilah tumbuh kesadaran akan pentingnya

manajemen berbasis sekolah (MBS).

Seperti firman Allah SWT,dalam Al-Qur’an surah As-Sajadah  ayat 5, yang

berbunyi;

مَاءِٓ إلِىَ ٱلأۡرَۡضِ ثمَُّ یعَۡرُجُ إلِیَۡھِ فيِ یوَۡمٖ كَانَ  یدَُبِّرُ ٱلأۡمَۡرَ مِنَ ٱلسَّ

ونَ   ا تعَُدُّ مَّ مِقۡدَارُهُٓۥ ألَۡفَ سَنةَٖ مِّ

Artinya: ”Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu naik
kepadanya dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun menurut
perhitunganmu”.(Q.S.As-Sajadah:5)

2 E. Mulyasa, Menjemen Berbasis Sekolah, (Bandung: Pt Remaja Rosdakarya Offest,
2002),Hal. 47
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Dari  isi  kandungan  ayat  tersebut dapatlah  diketahui  bahwa  Allah  swt

adalah pengatur  alam (Al  Mudabbir/Manager). Keteraturan  alam  raya  ini

merupakan  bukti kebesaran  Allah  SWT dalam  mengelola  alam  ini.  Namun,

karena  manusia  yang diciptakan  Allah  SWT telah  dijadikan  sebagai  khalifah

di  bumi,  maka  dia  harus mengatur  dan  mengelola  bumi  dengan  sebaik-

baiknya  sebagaimana  Allah  mengatur alam raya ini.

Istilah manajemen sebenarnya mengacu kepada proses pelaksanaan

aktifiitas yang diselesaikan secara efisien dengan dan melalui pendayagunaan

orang lain. Terry memberikan  defenisi: “management  is  a  distinct  process

consisting  of  planning,  organizing, actuating and controlling, performed to

determine and accomplish stated objectives by the use of human  beings  and

other resources”.3 Maksudnya  manajemen  sebagai  suatu  proses  yang jelas

terdiri  dari  tindakan-tindakan  perencanaan,  pengorganisasian,  pelaksanaan,

dan pengendalian  yang  dilaksanakan  untuk  menentukan  serta  melaksanakan

sasaran/tujuan yang telah ditentukan dengan menggunakan sumber daya dan

sumber- sumber lainnya.

Sementara itu Mulyono, dalam manajemen administrasi dan organisasi

pendidikan mengemukakan bahwa manajemen kesiswaan adalah seluruh proses

kegiatan yang direncanakan dan diusahakan secara sengaja serta pembinaan

secara kontiniu terhadap seluruh peserta didik (dalam lembaga pendidikan yang

bersangkutan) agar dapat mengikuti proses belajar mengajar dengan efektif dan

3 Engkoswara dan Aan Komariah, Administrasi Pendidikan, (Bandung: ALFABETA,
2012), Hal. 87.
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efisien.4 Manajemen kesiswaan juga berarti seluruh proses kegiatan yang

direncanakan dan diusahakan secara sengaja serta pembinaan secara kontiniu

terhadap seluruh peserta didik agar dapat mengikuti proses belajar mengajar

secara efektif dan efesien, mulai dari penerimaan peserta didik hingga keluarnya

peserta didik dari suatu sekolah.

Kegiatan lain yang berhubungan langsung dengan peserta didik di

antaranya adalah organisasi peserta didik. Organisasi pada dasarnya merupakan

wadah sekelompok manusia yang dipersatukan dalam suatu kerja sama untuk

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kita ketahui bahwa kemampuan dalam

berorganisasi memang harus dimiliki oleh setiap peserta didik. Oleh karena itulah,

peserta didik perlu dibekali kemampuan dalam berorganisasi, karena tugas peserta

didik disekolah tidak hanya belajar, selain itu peserta didik juga dituntut untuk

mengamalkan ilmunya di masyarakat untuk mengajar, dan membimbing

masyarakat. Mengingat tugas dan kewajiban tersebut, maka sudah sepatutnya para

peserta didik selalu mempersiapkan diri dengan sebaik-baiknya guna menghadapi

tugas dimasa depan. Dan seiring dengan dinamika kemajuan zaman dan tuntutan

perkembangan masyarakat, maka para peserta didik juga harus terus berupaya

membekali diri dengan berbagai ilmu pengetahuan dan teknologi serta berbagai

metodologi dakwah, sehingga dapat mengiringi kemajuan masyarakat, dan

kegiatan dakwahnya dapat diterima di masyarakat.

Manajemen bertujuan untuk melaksanakan gugusan kegiatan administrasi,

agar berjalan sesuai dengan pola dan rencana yang dibuat bersama.  Manajemen

4 Mulyono, Manajemen Administrasi Dan Organisasi Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2008), Hal. 178.
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tidak akan berhasil apabila yang menjalankan tersebut hanya kepala sekolah tanpa

didukung oleh aparatur sekolah yang ada di bawahnya. Wakil kepala sekolah

sebagai bagian dari urusan kurikulum administrasi keuangan, sarana prasarana,

serta kesiswaan dan hubungan masyarakat.5

Dalam manajemen kesiswaan, kepala sekolah mempunyai peranan yang

signifikan dan sangat mendasar mulai dari penerimaan peserta didik baru,

pembinaan peserta didik, atau pengembangan diri sampai dengan proses kelulusan

peserta didik. Sebab manajemen kesiswaan merupakan salah satu subtansi

manajemen pendidikan. Manajemen kesiswaan menduduki posisi strategis dan

sentral dalam layanan pendidikan baik dalam latar belakang institusi persekolahan

maupun yang berada diluar latar institusi persekolahan.6

Sejalan dengan peningkatan sumber daya manusia. Departemen

pendidikan nasional terus berupaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan

disekolah tidak hanya terpaku pada pencapaian aspek akademik, melainkan aspek

non akademik, baik penyelenggaraan dalam bentuk kegiatan yang sistematis

maupun yang statis.

Dengan demikian peserta didik diharapkan memperoleh pengalaman

belajar yang utuh, sehingga seluruh mayoritas belajarnya berkembang secara

optimal. Dengan demikian  dalam pembinaan kesiswaan program dan kegiatan

yang langsung melibatkan peserta didik sebagai sasarannya. Sasaran akhir dari

pembinaan kesiswaan adalah perkembangan peserta didik yang optimal sesuai

5 Syaiful Sagala, Manajemen Strategi Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan, (Bandung:
Alfabeta, 2007),Hal. 94

6Sri Minarti, Manajemen Sekolah, (Cer 1, Ar-Rauzz Media,2011), Hal. 155
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dengan karasteristik pribadi, tugas perkembangan, kebutuhan, bakat, minat dan

kreativitas peserta didik itu sendiri.

Kegiatan proses belajar mengajar tidak terlepas dari tuntutan penilaian

hasil belajar. hasil belajar yang dimasukkan disini adalah pencapaian prestasi

akademik yang dicapai dengan kriteria nilai yang telah ditetapkan baik

menggunakan kriteria acuan atau patokan maupun penilaiain  acuan norma.7

Prestasi yaitu hasil yang telah dicapai dari apa yang  dikerjakan.

Berdasarkan hal tersebut, prestasi akademik dapat dirumuskan sebagai

berikut ;

1. Prestasi akadmik adalah hasil belajar yang dicapai peserta didik ketika

mengikuti dan mengerjakan tugas serta kegiatan belajar disekolah.

2. Prestasi akademik tersebut terutama dinilai aspek kognitif, afektif dan

psisikomotornya kerana bersangkutan dengan kemampuan peserta didik

dalam pengetahuan dan ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesa dan

evaluasi. Ranah kognitif merupakan kemampuan yang selalu dituntut

kepada anak didik untuk dikuasai. Karena penguasaan kemampuan pada

tingkat ini menjadi dasar penguasaan ilmu pengetahuan. Ada 4

kemampuan yang harus dikuasai untuk sampai pada penguasaan kognitif

yaitu:

a. Persepsi adalah proses yang menyangkut masuknya pesan atau

informasi kedalam otak manusia

7 Kusnandar, penilaian autentik (penilaian hasil belajar peserta didik berdasarkan
kurikulum 2013 )(Jakarta:Raja Grafindo Persada 2013), Hal. 10.
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b. Daya ingat, berhubungan dengan mengingat pengetahuan yang telah

didapat.  Mengingat merupakan aktifitas kognitif dimana orang

menyadari  bahwa pengetahuannya berasal dari masa lampau atau

berdasarkan kesa-kesan yang diperoleh pada masa lampau.

c. Berfikir, tingkah laku yang sering implisit (tersembunyi) dan

d. Daya konsentrasi, merupakan kemampuan memfokuskan pikiran,

perasaan, kemauan, dan panca indra.

3. Prestasi akademik di buktikan dan ditunjukkan melalui nilai dan angka

dari hasil evaluasi yang dilakukan oleh guru terhadap  tugas perserta didik

dan setiap ulangan dan ujian yang dijalaninya.

4. Macam-macam prestasi akademik

Crow mengklarifikasi prestasi akademik menjadi 3 yaitu:

a. Kemampuan bahasa

Semakin berkembangnya seseorang menuntut ia untuk memiliki

penalaran yang lebih tinggi. Hal tersebut sangat tergantung dalam

penggunaan bahasa. Bahasa adalah alat untuk membangun dan

membentuk hubungan yang memperluas pengetahuan.

b. Kemampuan matematika

Kemampuan berhitung mempunyai fungsi yaitu menekankan berpikir

dalam menghadapi situasi yang memerlukan pengalaman-pengalaman

yang berhubungna dengan angka.
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c. Kemampuan ilmu pengetahuan atau sains

Dalam dunia yang dipenuhi oleh produk-produk kerja ilmiah, literasi

sains menjadi suatu keharusan bagi setiap orang. Setiap orang perlu

menggunakan informasi ilmiah untuk melakukan pilihan yang

dihadapinya setiap hari. Melalui studi ilmu pengetahuan bertambahlah

pengetahuan siswa tentang dunia.

Berdasarkan observasi awal, yang langsung berkomunikasi dengan

wakil kepala sekolah bidang kesiswaan Ibuk Nunung Supiati S.Pd, bahwa

pelaksanaan manajemen kesiswaan di Sekolah Menengah Atas Negeri 6

Pekanbaru sudah dilaksanakan sebagaimana mestinya sesuai dengan

prinsip dasar manajemen kesiswaan seperti :

a. Perencanaan dalam penerimaan peserta didik baru sudah berjalan

dengan baik, para pendidik atau guru di Sekolah Menengah Atas

Negeri 6 Pekanbaru tidak terlibat dalam penyeleksian. Namun, tetap

saja para pendidik atau paraguru ini terlibat dalam pengelolaan di

bidang kesiswaan.

b. Masih terdapat nilai siswa yang rendah (dalam pembelajaran

matematika)

c. Masih kurangnya minat siswa mengikuti kegiatan ekstrakurikuler

seperti OSN (Olimpiade Sains), Pramuka dan PMR.

d. OSIS disekolah sudah mulai mandiri karena seluruh perangkat OSIS

tidak Ketergantungan dengan guru, hal ini terlihat ketika ospek murid
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baru, seluruh kegiatanyang bersangkutan dengan Ospek,

memperingati hari besar pendidikan sudah di jalankan oleh OSIS.

Semua kegiatan di sekolah pada akhirnya ditujukan untuk membantu

peserta didik mengembangkan diri. Upaya itu akan sempurna jika peserta

didik sendiri secara aktif berupaya mengembangkan dirinya sesuai dengan

program-program yang dilakukan sekolah. Oleh karena itu sangat penting

menciptakan dan memahami kondisidan situasi agar peserta didik dapat

mengembangkan dirinya secara sempurna. Artinya bahwa dibutuhkan

manajemen kesiswaan yang bermutu bagi sekolah tersebut. Sehingga

peserta didik dapat tumbuh dan berkembang sesuai dengan potensi fisik,

kecerdasan intelektual, sosial, emosional dan kejiwaan peserta didik.

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, penulis tertarik mengadakan

penelitian yang berjudul “Pengaruh Manajemen Kesiswaan Terhadap

Prestasi Akademik Peserta Didik Kelas XI IPA Di Sekolah Menengah

Atas  Negeri 6 Pekanbaru

B. Penegasan Istilah

1. Pengaruh

Daya yang ada atau yang timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang ikut

membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang.

2. Manajemen Kesiswaan

Seluruh proses kegiatan yang direncanakan dan diusahakan secara sengaja

serta pembinaan secara kontiniu kepada peserta didik agar dapat mengikuti
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proses pendidiakan secara efektif dan efesien melalui dari penerimaan peserta

didik sampai kepada keluarnya peserta didik dari suatu sekolah.8

3. Prestasi Akademik

Hasil dari pengukuran terhadap peserta didik yang meliputi faktor kognitif,

afektif dan psikomotor setelah mengikuti proses pendidikan yang diukur

dengan menggunakan instrumen tes atau instrumen yang relevan.9

4. Peserta didik

Anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui

proses pendidikan pada jalur pendidikan baik pendidikan informal,

pendidikan formal maupun pendidikan nonformal, pada jenjang pendidikan

dan jenis pendidikan tertentu.10

C. Permasalahan

1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut bahwa kajian pokok

penelitian ini dapat diidentifikasi masalahnya sebagai berikut:

a. Pengaruh Manajemen Kesiswaan Terhadap Prestasi Akademik Peserta

Didik Kelas XI IPA di SMA Negeri 6 Pekanbaru.

b. Manajemen Kesiswaan kelas XI IPA di SMA Negeri 6 Pekanbaru.

c. Prestasi  Akademik Kelas XI IPA di SMA Negeri 6 Pekanbaru.

d. Faktor yang mempengaruhi Manajemen Kesiswaan kelas XI IPA di

SMA Negeri 6 Pekanbaru.

8 Ary Gunawan, Administrasi Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara 2010). Hal. 9
9 Tohirin,Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Raja Grafindo

Persada, 2006, Hal. 56
10 Undang Undang Dasar No.20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bab 1

Pasal 1
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e. Faktor yang mempengaruhi Prestasi Akademik Peserta Didik kela XI

IPA di SMA Negeri 6 Pekanbaru.

2. Batasan Masalah

Supaya penelitian ini lebih terarah dan mencapai sasaran yang

diharapkan serta keterbatasan yang dimiliki peneliti dari segi waktu dan

biaya, maka fokus masalah pada penelitian ini dibatasi pada Pengaruh

Manajemen Kesiswaan Terhadap Prestasi Akademik (nilai matematika)

Peserta Didik Kelas XI IPA di SMA Negeri 6 Pekanbaru.

3. Rumusan Masalah

a. Bagaimana Manajemen Kesiswaan kelas XI IPA di SMA Negeri 6

Pekanbaru?

b. Bagaimana Prestasi Akademik Peserta Didik kelas XI IPA di SMA

Negeri 6 Pekanbaru?

c. Seberapa besar  Pengaruh Manajemen Kesiswaan terhadap Prestasi

Akademik Peserta Didik kelas XI IPA di SMANegeri 6 Pekanbaru?

D. Tujuan Dan  Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini  adalah :

a. Untuk mengetahui bagaimana Manajemen Kesiswaan kelas XI IPA di

SMA Negeri 6 Pekanbaru.

b. Untuk Mengetahui Bagaimana Prestasi Akademik kelas XI IPA di SMA

Negeri 6 Pekanbaru.
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c. Untuk mengetahui seberapa besar Pengaruh Manajemen Kesiswaan

terhadap Prestasi Akademik kelas XI IPA di SMA Negeri 6 Pekanbaru.

2. Manfaat Penelitan

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka hasil penelitian ini diharapkan

dapat bermanfaat:

a. Bagi Penulis  untuk menambah pengetahuan dalam permasalahan

penelitian ini

b. Bagi Kepala Sekolah khususnya SMA Negeri 6 Pekanbaru dapat

dijadikan acuan atau masukan dalam manajemen kesiswaan.

c. Bagi peneliti berikutnya, dapat dijadikan pedoman agar dapat melakukan

peneltian lebih jauh dalam bidang manajemen kesiswaan.
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BAB II

KAJIAN TEORI

A. Konsep Teori

1. Manajemen Kesiswaan

a. Pengertian Manajemen Kesiswaan

Manajemen Kesiswaan adalah proses pengurusan segala hal yang

berkaitan dengan peserta didik, pembinaan sekolah mulai dari

perencanaan penerimaan peserta didik, pembinaan selama peserta didik

berada di sekolah, sampai pada peserta didik melalui penciptaan suasana

yang kondusif terhadap berlangsungnya proses belajar mengajar yang

efektif dan efisien.

Mulyono, dalam manajemen administrasi dan organisasi

mengatakan bahwa manajemen adalah seluruh proses kegiatan yang

direncanakan dan diusahakan secara sengaja serta pembinaan secara

kontiniu terhadap seluruh peserta didik (dalam lembaga pendidikan yang

bersangkutan) agar dapat mengikuti proses PBM dengan efektif dan

efisien.11

Manajemen kesiswaan juga berarti seluruh proses kegiatan yang

direncanakan dan diusahakan secara sengaja serta pembinaan secara

kontiniu kepada peserta didik agar dapat mengikuti proses pembelajaran

secara efektif dan efisien melalui dari penerimaan peserta didik sampai

kepada keluarnya peserta didik dari suatu sekolah.12

11Mulyono, Manajemen Administrasi, (Jakarta: Bp. Cipta Jaya, 2005), Hal. 178
12 Ary Gunawan, Administrasi Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara 2010), Hal. 9

14
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Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa

manajemen kesiswaan merupakan sebuah proses penataan segala hal

yang berkaitan dengan peserta didik yang ada di sekolah mulai dari

proses penerimaan peserta didik sampai pada keluarnya (tamat) peserta

didik tersebut dari sekolah.

b. Dasar ManajemenKesiswaan

Dasar Hukum manajemen kesiswaan di sekolah secara hierarkis

dapat dikemukakan sebagai berikut:

1) Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 alinea keempat yang

menyatakan mencerdaskan kehidupanbangsa.13

2) Peraturan Pemerintah RI Tahun 2005 tentang Standar Nasional

Pendidikan, yang menyatakan; Pada satuan pendidikan

SMA/MA/SMALB,SMK/MAK, atau bentuk lain yang sederajat,

kepala satuan pendidikan dalam melaksanakan tugasnya dibantu

minimal oleh tiga wakil kepala satuan pendidikan yang masing-

masing berturut-turut membidangi akademik, sarana dan prasarana,

serta kesiswaan (pasal 5 bab VIII tentang standar pengelolaan).14

3) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang

Sistem Pendidikan Nasional, yangmenyatakan:

a) Setiap warga negara yang memiliki potensi kecerdasan dan

bakat istimewa berhak memperoleh pendidikan khusus (pasal5).

13 Undang-Undang Dasar Republik Indonesia, Uud 45 Amandemennya, (Surakarta:
Pustaka Mandiri), Hal. 2

14Peraturan Pemerinta Ri Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan,
(Jakarta: Bp. Caipta Jaya 2005), Hal. 27
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b) Warga negara yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental,

intelektual, dan berhak memperoleh pendidikankhusus.

c) Setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak

mendapat pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat dan

kemampuannya (pasal 12).15

Beberapa dasar hukum di atas dapat disimpulkan bahwa dasar

hukum manajemen kesiswaan di sekolah yaitu setiap warga negara

mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan baik yang

memiliki potensi kecerdasan maupun yang memilki kelemahan fisik.

c. Tujuan dan Fungsi Manajemen Kesiswaan

Menajamen kesiswaan merupakan salah satu bidang operasional

yang penting dalam kerangka manajemen sekolah.16

Tujuan umum manajemen kesiswaan adalah untuk mengatur

berbagai kegiatan dalam bidang kesiswaan agar kegiaan pembelajaran di

sekolah dapat berjalan lancar, tertib, teratur, serta mencapai tujuan

pendidikan sekolah.17

Adapun fungsi manajemen kesiswaan secara umum adalah sebagai

wahana bagi peserta didik untuk mengembangkan diri seoptimal mungkin,

baik yang berkenaan dengan segi-segi individualitasnya, segi sosialnya,

segi aspirasinya, segi kebutuhannya dan segi potensi peserta didik yang

15 Departemen Pendidikan Nasional Republik Indonesia, Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Oendidikan Nasional, (Cet. 2. Jakarta: Biro
Hukum Dan Organisasai, 2003), Hal. 12-15.

16 Nurdin Matry, Implementasi Dasar-Dasar Manajemen Sekolah Dalam Era Otonomi
Daerah,(Makassar: Aksara Madani, 2008). Hal. 155.

17 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung: Pt Remaja Rosdakarya, 2007),
Hal. 46.
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lainnya.18

Jadi tujuan dan fungsi manajemen kesiswaan ialah sebagai wahana

bagi peserta didik untuk mengembangkan diri seoptimal mungkin.

d. Prinsip-prinsip Manajemen Kesiswaan

Berkenaan dengan menejemen kesiswaan, ada beberapa prinsip

dasar yang harus diperhatikan sebagai berikut:

1. Peserta didik harus diberlakukan sebagai subjek dan bukan objek,

sehingga harus didorong untuk berperan serta dalam setiap

perencanaan dan pengambilan keputusan yang terkait dengan kegiatan

mereka.

2. Keadaan dan kondisi peserta didik sangat beragam, ditinjau dari

kondisi fisik, kemampuan intelektual, sosial ekonomi, minat dan

sebagainya. Oleh karena itu, diperlukan wadah atau wahana yang

beragam untuk dapat menampung dan setiap peserta didik memiliki

wahana untuk mengembangkan diri secaraoptimal.

3. Pada dasarnya peserta didik hanya akan termotivasi belajar, jika

mereka menyenangi apa yang dikerjakan.

4. Pengembangan kemampuan  tidak hanya menyangkut rana kognitif,

akan tetapi juga menyangkut dengan rana afektif dan psikomotorik

peserta didik.19

Adapun kewajiban peserta didik adalah sebagai berikut:

18 Imron, Manajemen Pendidikan: Analisis Subtantif Dan Aplikatifnya Dalam Institusi
Pendidikan, (Malang: Universitas Negeri Malang, 2003), Hal. 53

19 Hasbullah, Otonomi Pendidikan: Kebijakan Otonomi Daerah Dan Implikasinya
Terhadapa Penyelenggaraan Pendidikan, (Jakarta: Pt Raja Grafindo Persada, 2006), Hal. 121-122.
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1. Ikut menanggung biaya penyelenggaraan pendidikan kecuali peserta

didik yang disebabkan dari kejiwaan tersebut sesuai dengan peraturan

undang-undang yang berlaku.

2. Mematuhi ketentuan peraturan yang berlaku.

3. Menghormati tenaga kependidikan.

4. Ikut memelihara sarana dan prasarana serta ketertiban dan kebersihan

serta keamanan sekolah yang bersangkutan.20

Jadi dalam manajemen kesiswaan perlu memperhatikan prinsip-

prinsip yang ada agar peserta didik melaksanakan kewajiban dan

mendapatkan haknya

e. Tugas manajemen Kesiswaan

Manajemen kesiswaan memiliki beberapa tugas yang tentunya

berkaitan dengan bidang kesiswaan. Yang menjalankan tugas tersebut

ialah wakil kepala sekolah dibidang kesiswaan namun kepala sekolah juga

tidak lepas dari tugas tersebut, mengapa demikian karena meskipun ada

wakil kepala sekolah bidang kesiswaan, kepala sekolah tetap memegang

peranan penting karena keputusan akhir setiap kegiatan ada pada kepala

sekolah.21

Seorang kepala sekolah harus menyadari bahwa titik pusat tujuan

sekolah adalah menyediakan program pendidikan yang direncanakan

untuk memenuhi hal-hal yang menyangkut masalah kebutuhan pendidikan,

pribadi dan kebutuhan kemasyarakatan serta kepentingan individu para

20 Mulyono, Manajemen Administrasi,Hal. 179.
21 Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Panduan Manajemen Sekolah, (Jakarta:

Direktor Jendral Pendidikan Dasar Dan Menengah Umum, 1999), Hal. 85-86.
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peserta didik.22

Indikator keberhasilan kepala sekolah sebagai seorang pemimpin

adalah kepuasan kerja guru, Internal Customer dan kepuasan peserta didik

serta orang tua, sebagai Exsternal Customer.23

Tugas kepala sekolah (dibantu wakil kepala sekolah bidang

Kesiswaan) meliputi: perencanaan di bidang kesiswaan, penerimaan

peserta didik baru, pengaturan peserta didik dalam kelompok-kelompok,

pembinaan peserta didik, berakhir dengan pelepasan peserta didik dari

sekolah, serta kegiatan-kegitan lain yang berhubungan langsung dengan

peserta didik.24

Oleh sebab itu, tugas manajemen kesiswaan akan membahas

pengelompokan secara berturut-turut: perencanaan kesiswaan, pengelolaan

kesiswaan, kegiatan ekstra kelas, intra sekolah dan kelulusan.

f. Perencanaan Kesiswaan

Secara umum perencanaan terkait dengan dua hal yaitu mengenai

sensus sekolah dan jumlah peserta didik yang diterima di sekolah.

1) Sensus Sekolah

Sensus sekolah adalah pencatatan usia anak sekolah yang

diperkirakan akan masuk sekolah atau calon peserta didik. Sensus

sekolah akan lebih lengkap apabila pencatatan itu tidak saja

22 Wahjosumdhjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah ( Jakarta: Pt Grafindo Persada, 2001).
Hal.239

23 Hari Suderajat, Manajemen Peningkatan Berbasis Sekolah, (Bandung: Cv Cipta Cekas
Grafika, 2005), Hal. 50.

24 Tholib Kasan, Teori Dan Aplikasi Administrasi Pendidikan,( Jakarta: Studi Press), Hal..
75.
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menghasilkan jumlah calon peserta didik, akan tetapi juga dilengkapi

dengan kemana mereka ingin melanjutkan sekolah.

2) Fungsi sensus sekolah

Pencatatan anak usia sekolah merupakan suatu komponen penting

dalam perencanaan pendidikan. Dengan data yang didapatkan dari

sekolah maka akan dapat ditetapkan.

a. Jumlah dan alokasisekolah

b. Batas daerah penerimaan  di suatu sekolah

c. Jumlah fasilitastransportasi.

d. Layanan program sekolah.

e. Laju pertumbuhan penduduk.

3) Pelaksanaan sensus sekolah.

Dalam pelaksanaan sensus sekolah memang tidak mudah ditetapkan

sebabsangat dipengaruhi oleh tujuan sensus tersebut. Mungkin sensus

sekolah perlu dilaksanakan dengan harapan tahun ajaran yang akan

datang dapat dipersiapkan kebutuhan pengajaran dan fasilitas guna

menampung calon peserta didik.

4) Penentuan  yang diterima

Beberapa calon jumlah peserta didik yang akan diterima di suatu

sekolah sangat tergantung pada jumlah kelas atau fasilitas suatu tempat

duduk yang tersedia. Perkiraan jumlah peserta didik yang diterima bisa

dibuat darimemperkirakan jumlah peserta didik yang meninggalkan

sekolah. Sebagian besar peserta didik yang akan meninggalkan sekolah
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adalah peserta didik yang duduk di kelas terakhir, dan sedikit atau

bahkan tidak ada dari kelas dibawahnya.Dalam penentuan jumlah

peserta didik yang akan diterima di sekolah biasanya ada tiga hal yang

perlu diperhatikan, yaitu:

a) Kebijakan dalam penerimaan peserta didik baru

Dalam kegiatan penerimaan peserta didik baru ada

beberapa kebijakan yang wajib diperhatikan, karena kebijakan-

kebijakan tersebut akan menjadi landasan kerja dalam

pelaksanaan kegiatan penerimaan  baru. Kebijakan-kebijakan

tersebut terdapat dalam UUD 1945.

Dalam alinea keempat pembukaan UUD 1945, disebutkan

bahwa salah satu tujuan nasional ialah,“mencerdaskan kehidupan

bangsa”. Ini berarti bahwa pemerintah Negara Indonesia

mempunyai kewajiban atau tanggung jawab untuk memberikan

pendidikan kepada warga Indonesia.

b) Penerimaan Peserta Didik Baru

Pengelolaan penerimaan peserta didik baru harus dilakukan

sedemikian rupa, sehingga kegiatan pembelajaran sudah dapat

dimulai pada hari pertama setiap tahun ajaran baru.25

Dalam penerimaan peserta didik baru terdapat kegiatan

yang dilakukan seperti; penetapan persyaratan peserta didik yang

25B. Suryosubroto, Manajemen Pendidikan Di Sekolah, (Jakarta: Pt Rineka Cipta, 2004)
H. 74
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diterima, pembentukan panitia penerimaan  baru.26

Adapun persyaratan yang telah ditentukan hendaknya dapat

dikomunikasikan kepada masyarakat luas setidaknya sehari

sebelum waktu pendaftaran.

Cara penerimaan  baru yaitu;berdasarkan hasil tes yang

masuk, yaitu siapa yang diterima dari calon peserta didik yang

mendaftar, ditentukan berdasarkan hasil tes yang diadakan.

Sekolah menentukan nilai batas lulus untuk dijadikan patokan

bagi peserta didik dari berbagai pensyaratan, bagi calon yang

mendapatkan nilai tertinggi dari hasil tes, maka akan dinyatakan

lulus dan berhak masuk atau menempati posisi sebagai peserta

didik di sekolah.

Pembentukan panitia penerimaan  peserta didik  baru

dilakukan setahun sekali. Oleh karena itu dibentuk khusus untuk

itu dan dibubarkan setelah kegiatan selesai. Panitia penerimaan

peserta didik baru terdiri dari kepala sekolah dan beberapa guru

yang ditunjuk untuk mempersiapkan segala sesuatu yang

diperlukan yaitu:

1) Syarat-syarat pendaftaran peserta didik baru

2) Formulir pendaftaran

3) Pengumuman

4) Buku pendaftaran

26Rohiat, Manajemen Sekolah:Teori Dan Praktik. (Bandung: Pt Refika Aditama, 2008) H.
25
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5) Waktu pendaftaran

6) Jumlah calon yang diterima.

2. Prestasi Akademik

1) Pengertian prestasi Akademik

Prestasi akademik dapat diartikan sebagai suatu tingkat pencapaian

tertentu dalam kerja akademik terbukti pada hasi evaluasi, test, nilai

raport,atau hasil potensi akademik lainya.27

Nana Sudjana dalam Tohirin menjelaskan pencapaian prestasi

belajar menunjuk kepada aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Oleh

karena itu ketiga aspek tersebut menjadi indikator belajar. Dan prestasi

belajar harus mencangkup aspek-aspek kognitif, afektif, dan

psikomotor.28Kunci pokok untuk memperoleh ukuran dan data hasil

belajar peserta didik adalah mengetahui garis-garis indikator (menujuk

pada prestasi tertentu) dikaitkan dengan jenis prestasiyang hendak di

ungkapkan atau diukur.29

Goleman dalam Zaim Elmubarok menjelaskan pentingnya memiliki

kemampuan menguasai emosi (kecerdasan emosi) sebagai penentu

keberhasilan anak, melebihi kemampuan intelektual yang selama ini

diakui diakui berhubungan dengan prestasi akademik peserta didik.30

Berdasarkan Permendikbud Nomor 54 Tahun 2013 Tentang

Standar Kompetensi Lulusan (SKL) dalam Kurikulum dijelaskan bahwa

27 Ulifa Rahma, Bimbingan Karier Siswa (Malang: UIN-Maliki Perss. 2010, Hal. 55.
28Ibid.Hal. 56.
29 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta : Raja Grafindo Persada. 2003), Hal. 216.
30 Zaim Elmubarok, Membumikan Pendidikan Nilai (Bandung: Alfabeta, 2009), Hal. 3.
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standar kompetensi lulusan adalah kriteria mengenai kualifikasi

kemampuan kelulusan yang mencangkup sikap, pengetahuan dan

keterampilan. Sesuai dengan ketentuan dalam Permendikbud tersebut.

ditetapkan skala penilaian untuk mencapai prestasi akademik yang baik

dengan memiliki kompetensi pengetahuan, keterampilan, dan sikap.

2) Pencapaian Prestasi Akademik

Sapardi menjelaskan tercapainyan beberapa indikator dalam

pembelajaran menuntut adanya mutu lulusan yang didasarkan pada

tingkat prestasi yang dicapai peserta didik meliputi prestasi akademik

maupun prestasinon akademik dapat dilihat dari penilaian hasil belajar

diberbagai jenjang pendidikan yang dapat diukur  secara kuantitatif,

seperti ulangan umum, UAS, UN, Karya Ilmiah dan lain-lain.31

Syaiful Bahri Djmanah dan Aswan Zaim dalam Sapardi

menjelaskan untuk mengetahui keberhasilan belajar dapat dilihat dari

daya serap siswa dan perilaku yang ditampakkan oleh peserta didik.

a. Daya serap yaitu suatu tingkat penguasaan bahan pelajaran yang

disampaikan oleh guru dan siswa dapat menguasai bahan tersebut

baik secara individual maupun secara kelompok.

b. Perubahan  dan pencapaian tingkah laku sesuai dengan yang

digariskan dalam kompetensi dasar atau indikator belajar

mengajar.32

Pengungkapan hasil belajar yang ideal meliputi segenap ranah

31 Supardi, Sekolah Efektif:Konsep Dasar Dan Praktiknya (Jakarta: Rajawali Pers.2013),
Hal.141.

32Ibid. Hal. 173
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psikologis yang berubah sebagai akibat dari pengalaman dan

proses belajar siswa.33

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Akademik

Beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar dapat dianalisis

melalui kegiatan dalam pembelajaran dengan melihat tabel sebagai

berikut:

Bagan II.1
Proses Kegiatan Pembelajaran

Bagan tersebut menunjukkan bahwa masukan mentah (raw input)

merupakan bahan baku yang perlu diolah, dalam hal ini diberi

pengalaman belajar tertentu dalam proses belajar mengajar (teaching-

learning process). Didalam proses belajar mengajar terdapat sejumlah

faktor yang berpengaruh yang merupakan masukan lingkungan

(inveronmental input) dan fungsi sejumlah faktor yang sengaja dirancang

dan dimanipulasikan (instrumental input)guna menunjang tercapainya

keluaran yang dikehendaki(output).

33 Ibid, Hal. 148

Instrumental input

Teaching -
laearning procces

Raw input output

Environmental
input
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Didalam proses belajar mengajar disekolah, maka yang dimaksud

dengan masukan mentah atau (raw input) adalah siswa. Sebagai (raw

input) siswa memiliki karakteristik tertentu. Baik psikologis maupun

pisiologis. Mengenai pisiologis menyangkut kondisi fisik, kondisi

kesehatan, panca indra, sedangkan psikologis menyangkut minat, bakat,

tingkat kecerdasan, motivasi, dan kemampuan kognitif.Semua ini dapat

mempengaruhi proses da hasil belajar siswa.

Sedangkan yang termasuk instrumental input atau faktor yang

sengaja dirancang dan dimanipulasikan adalah kurikulum atau bahan

pembelajaran, guru yang memberikan pengajaran, sarana dan fasilitas,

serta manajemen yang berlaku disekolah yang bersangkutan. Dalam

keseluruhan sistem maka instrumental input merupakan faktor yang

sangat penting pula dan dapat menentukan pencapaian hasil output yang

dikehendaki.34 Disamping itu Damyanti dan Mudjiono menjelaskan

beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajara dan prestasi akademik

peserta didik dapat digolongkan menjadi kedalam 2 golongan sebagai

berikut :

1. Faktor intern dalam belajar, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri

peserta didik yang berpengaruh pada prestasi akademik peserta didik

seperti, sikap terhadap belajar, motivasi belajar, konsentrasi belajar,

mengolah bahan belajar, menyimpan perolehan hasil belajar,

menggali hasil belajar yang tersimpan, kemampuan berprestasi,rasa

34 M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan  (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007),
Hal. 106-107.
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percaya diri peserta didik, intelegensi, kebiassan belajar, dan cita-cita

peserta didik.

2. Faktor ekstern dalam belajar, yaitu faktor yang berasal dari luar yang

berpengauh pada prestasi akademik peserta didik seperti, guru

sebagai Pembina peserta didik dalam belajar, sarana dan prasarana

dalam pembelajaran, kebijakan penilaian, lingkungan sosial peserta

didikdan kurikulm sekolah.35

4. Pengukuran Prestasi Akademik

Penyusunan alat ukur dilakukan dengan data yang telah diperoleh,

dan dari evaluasi dalam bentuk ujian, yang menyerupai tes untuk

mengetahui apakah pelajaran yang disajikan itu berhasil dipelajari oleh

atau tidak.

Dalam dunia pendidikan, menilai merupakan salah satu kegiatan

yang tidak dapat ditinggalkan. Menilai merupakan salah satu proses

belajar dan mengajar. Di Indonesia, kegiatan menilai prestasi akademik

bidang akademik di sekolah-sekolah dicatat dalam sebuah buku laporan.

Dalam rapor dapat diketahui sejauh mana prestasi akademik seorang

peserta didik, apakah peserta didik tersebut berhasil atau gagal dalam

suatu mata pelajaran. Sumadi Suryabrata mengemukakan bahwa rapor

merupakan perumusan terakhir yang diberikan oleh guru mengenai

kemajuan atau hasil akademik peserta didiknya selama masa tertentu.36

35 Dimyanti dan Mudjiono, Belajar dan pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), Hal.
238-253.

36Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan (Jakarta; Pt. Raja Gravindo Persada.1998),
Hal. 296.
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Syaifuddin Azwar menyebutkan bahwa ada beberapa fungsi

penilaian dalam pendidikan, yaitu:

1. Penilaian berfungsi selektif (fungsisumatif)

Fungsi penilaian ini merupakan pengukuran akhir dalam suatu

program dan hasilnya dipakai untuk menentukan apakah  dapat

dinyatakan lulus atau tidak dalam program pendidikan tersebut.

Dengan kata lain penilaian berfungsi untuk membantu guru

mengadakan seleksi terhadap beberapa peserta didik, misalnya:

a) Memilih peserta didik yang akan diterima disekolah

b) Memilih peserta didik untuk dapat naik kelas

c) Memilih peserta didik yang seharusnya dapat beasiswa.

2. Penilaian berfungsi diagnostik

Fungsi penilaian ini selain untuk mengetahui hasil yang

dicapai peserta didik juga mengetahui kelemahan peserta didik

sehingga dengan adanya penilaian, maka guru dapat mengetahui

kelemahan dan kelebihan masing-masing. Jika guru dapat

mendeteksi kelemahan, maka kelemahan tersebut dapat segera

diperbaiki.

3. Penilaian berfungsi sebagai penempatan (placement)

Setiap peserta didik memiliki kemampuan berbeda satu sama

lain. Penilaian dilakukan untuk mengetahui dimana seharusnya

peserta didik tersebut di tempatkan sesuai dengan kemampuannya

yang telah diperlihatkannya pada prestasi akademik yang telah
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dicapainya. Sebagai contoh penggunaan nilai rapor Sekolah

Menengah Atas kelas X menentukan jurusan studi di kelas XI.

4. Penilaian berfungsi sebagai pengukur keberhasilan (fungsi formatif)

Penilaian berfungsi untuk mengetahui sejauh mana suatu

program dapat diterapkan. Sebagai contoh adalah rapor di setiap

semester di sekolah-sekolah tingkat dasar dan menengah dapat

dipakai untuk mengetahui apakah program pendidikan yang telah

diterapkan berhasil diterapkan atau tidak pada  tersebut.37

Dalam penelitian ini pengukuran prestasi akademik

manggunakan penilaian sebagai pengukur keberhasilan (fungsi

formatif), yaitu nilai-nilai rapor pada akhir masa semester II.

5. Macam-macam prestasi akademik

Crow mengklarifikasi prestasi akademik menjadi 3 yaitu:

a. Kemampuan bahasa

Semakin berkembangnya seseorang menuntut ia untuk memiliki

penalaran yang lebih tinggi. Hal tersebut sangat tergantung dalam

penggunaan bahasa. Bahasa adalah alat untuk membangun dan

membentuk hubungan yang memperluas pengetahuan.

b. Kemampuan matematika

Kemampuan berhitung mempunyai fungsi yaitu menekankan berpikir

dalam menghadapi situasi yang memerlukan pengalaman-pengalaman

yang berhubungan dengan angka.

37Syaifuddin Azwar, Realibitas Dan Validitas (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 1997), hlm.
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c. Kemampuan ilmu pengetahuan atau sains

Dalam dunia yang dipenuhi oleh produk-produk kerja ilmiah, literasi

sains menjadi suatu keharusan bagi setiap orang. Setiap orang perlu

menggunakan informasi ilmiah untuk melakukan pilihan yang

dihadapinya setiap hari. Melalui studi ilmu pengetahuan bertambahlah

pengetahuan siswa tentang dunia.

B. Penelitian Relevan

Penelitian yang relevan adalah penelitian yang digunakan sebagai

perbandingan dari menghindari manipulasi terhadap sebuah karya ilmiah

dan menguat bahwa penelitian yang penulis lakukan benar-benar belum

pernah diteliti oleh orang lain, peneliti terdahulu yang relevan rernah

dilakukan diantarnya adalah sebagai berikut:

1. Asmal (2006) Program Studi Administrasi Pendidikan Jurusan Ilmu

Pendidikaan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Riau

dengan judul Efektifitas Administrasi Kesiswaan Sejikag dasar Swasta

di Pekanbaru, dengan hasil secara umum tingkat efektivitas

administrasi Kesiswaan sekolah dasar swasta Pekanbaru berada dalam

katogori sedang (40%-59%).

2. Yuli Hidayati (2012) dengan penelitiaanya yang berjudul “Pengaruh

Cara Akademik Terhadap Prestasi belajar  Kelas XII  Jurusan

Pemasaran Pada  Mata Diklat Pelaksanaan Proses Administrasi

Transaksi di SMN Taman   Sumpiuh Tahun Pelajaran 2011/2012”

dengan hasil penelitian bahwa Berdasarkan analisis deskriptif
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menunjukan bahwa cara belajar termasuk dalam kategori baik

dikatakan demikian karena frekuensi terbanyak terdapat pada

prosentase sebesar 43,75% sedangkan untuk prestasi belajar termasuk

dalam kategori kompeten karena frekuensi terbanyak pada prosentase

sebesar 59,37% dan berdasarkan analisis kuantitatif diperoleh hasil

yaitu Ada pengaruh yang positif dan signifikan cara belajar terhadap

prestasi belajar  kelas XII jurusan pemasaran pada mata diklat

melaksanakan proses administrasi transaksi dengan harga r sebesar

0,569 sig 0,001<0,05.

3. Lu’lu’ Aliyazzahroh (2016) Fakultas Psikologi Universitas Islam

Naheri dengan penelitianya berjudul “Pengaruh Motivasi Belajar

Terhadap Prestasi Akademik Musyafir-Musyafir Pusat Ma’had Al-

Jami’ah) penelitian ini juga membandingkan tingkat prestasi

akademik antara laki-laki dan perempuan. Hasil uji T menujukan

bahwa tingkat prestasi antara musyfir-musyarifah tidak jauh berbeda.

Hal ini dibuktikan dengan nilai singnifikan 0.065. namun, jika dilihat

dari mean aau rata-rata yang diperoleh, tingkat prestasu perempuan

lebih tinggi dengan rata-rata 3.80. sedangkan untuk laki-lai

memperoleh nilai sebesar 3.70 meski seperti itu. Hasil dari signifikan

menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan

C. Konsep Operasional

Konsep operasional ini merupakan konsep yang digunakan untuk

memberi batasan terrhadap kerangka teoritis. Konsep operasional
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digunakan untuk mengukur variabel penelitian. Konsep ini berkenan

dengan pengaruh menejemen kesiswaan terhadap prestasi akademik

peserta didik kelas XI IPA di Sekolah Menengah Atas Negeri 6

Pekanbaru. Didalam penelitian ini ada dua variabel yang akan dibahas

yaitu varabel (x) Manajemen Kesiswaan (y) Prestasi Akademik Peserta

Didik.

No Variabel Dimensi Indikator
1

Manajemen
Kesiswaan

Analisis Kebutuhan
Peserta Didik

Merencanakan jumlah
peserta didik yang akan

diterima
Menyusun program
kegiatan Kesiswaan

Rekrutmen Peserta
Didik

Membentuk panitia
penerikmaan peserta

didik baru
. Pembuatan dan

pemasangan
pengumuman

penerimaan peserta didik
baru

Seleski Peserta
Didik

Melalui tes atau nujian

. Melalaui penelusuran
bakat kemampuan.

Orientasi Peserta
Didik Baru

Kegiatan mengenalkan
situasi dan kondisi
lingkungan sekolah

(lembaga pendidikan)

Penempatan Peserta
Didik

Kegiatan pengelompokan
peserta didik yang di

lakukan dengan sistem
kelas

Pencatatan dan
Pelaporan Peserta

Didik

Buku induk
Buku klepper

Daftar presensi
Daftar catatan pribadi

2
Prestasi
Akademik

KKM Kriteria
Ketuntasan Minimal

Nominal KKM

Lomba Akademik Tidak pernah ikut
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No Variabel Dimensi Indikator
. Mengikuti lomba
sebanyak 1-5 kali

Mengikuti lomba sebanya
>5 kali

Mendapat
penghargaan

akademis

Tidak pernah dapat

Pernah mendapat sekali

Pernah mendapat lbih dari
sekali

Aktif dalam
organisasi  di bawah
OSIS dan pramuka

Pengurus inti

Ketua

Anggota

Mengikuti program
kerja organisasi

OSIS dan Pramuka

Tidak pernah mengikuti

Mengikuti 1-5 program
kerja

Mengikuti lebhih dari 5
program kerja

D. Asumsi dan Hipotesis

a) Asumsi

1. Semakin baik Manajemen Kesiswaan, semakin tinggi Prestasi

Akademik Peserta Didik

2. Semakan tidak baik Manajemen Kesiswaan, semakin rendah

Prestasi Paserta Didik

b) Hipotesis

Ha : Ada pengaruh signifikan antara Manajemen Kesiswaan

terhadap Prestasi Akademik Pesera Didik Kelas XI IPA

di Sekolah Menengah Atas Negeri 6 Pekanbaru

Ho : Tidak ada pengaruh signifikan antara Manajemen

Kesiswaan terhadap Prestasi Akademik Pesera Didik
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Kelas XI IPA di Sekolah Menengah Atas Negeri 6

Pekanbaru

Uji Hipotesis

Hipotesis yang diuji adalah:

a. Jika r hitung ( ) ˃ r tabel maka ditolak, diterima

b. Jika r hitung ( ) ≥ r tabel maka ditolak, diterima

Pada taraf r tabel signifikan 5% Maupun 1%
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif artinya penelitian yang

berpusat atau menghasilkan angka-angka (data deskriptif) atau jenis penelitian

yang menghasilkan penemuan-penemuan yang dapat dicapai denagn

menggunakan prosedur-prosedur statistic atau cara lain dari kuantifikasi

(pengukuran). Pendekatan pada kuantitatif merumuskan perhatian kepada gejala-

gejala yang mempunyai karakteristik  tertentu dalam bidang kehidupan manusia

yang dinamakan variabel. Dalam penelitian kuantitatif hekekat hubungan diantara

variabel-variabel dianalisis dengan menggunakan teori yang objektif.38

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian di Sekolah Menengah Atas Negeri 6 Pekanbaru

Jl.Bambu Kuning No.28, Rejosari, Kecamatan Tenayan Raya, kota Pekanbaru,

Provinsi Riau. Penelitian ini dilakukan pada bula Oktober sampai bulan

November pada tahun ajaran 2019/2020. Pemilihan lokasi ini didasari atas

persoalan-persoalan yang diteliti oleh penelitiada dilokasi ini dari segi tempat,

waktu, biaya, peneliti sanggup untuk melakukan penelitian.

C. Subjek dan Objek Penelitian

Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik

kelas XI  IPA di Sekolah Menengah Atas Negeri 6 Pekanbaru, dan sedangkan

38 V. Wiratna Sujarweni,Motodologi penelitian,(Yogyakarta:Pustaka Baru Perss,2014),
hlm 6.

35
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objek adalah pengaruh manajemen  kesiswaan terhadap prestasi akademik peserta

didik.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk penelitian ini adalah:

1. Angket

Angket adalah teknik pengumpulan data dengan memberikan

seperangkat pertanyaan-pertanyaan atau pernyataan kepada responden

dengan harapan memberikan respon atau daftar pertanyaan tersebut.

Angket atau kuisioner merupakan suatu teknik pengumpulan data yang

dilakukan dengan cara memberi beberapa pertanyaan tertulis kepada

responden untuk dijawab. Dalam hal ini penulis telah memberikan kepada

kelas XI IPA  beberapa alternatif jawaban pada kolom yang disediakan.

Sementara itu responden yang terdiri dari 65  hanya memilih dari jawaban

yang ada yang paling mendekati pilihan responden. Teknik angket ini

penulis gunakan untuk mengumpulkan data tentang Pengaruh Manajemen

Kesiswaan Terhadap Prestasi Akademik Peserta Didik.

Tabel III.1
Skor Jawaban Alternatif pada Angket

Pernyataan Positif Pernyataan Negatif
Alternatif Bobot Alternatif Bobot

SS 5 SS 1
S 4 S 2

KS 3 KS 3
TS 2 TS 4

STS 1 STS 5
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2. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan  sebagai teknik pengumpulan data yang

dilakukan untuk mengumpulkan semua data-data pendukung yang

dibutuhkan oleh penulis yang meliputi dokumen-dokumen tentang Sekolah

Menengah Atas Negeri 6 Pekanbaru yang terdiri dari sejarah sekolah,

profil sekolah, visi- misi, tujuan dan struktur sekolah.

E. Populasi dan sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian

ini adalah peserta dikelas XI IPA di Sekolah Menengah Atas Negeri 6 Pekanbaru

ditahun ajaran 2019/2020 yang berjumlah 187  yang terdiri dari 6 kelas.

Tabel III.2
Populasi

No. Kelas Jumlah
1 XI IPA 1 33
2 XI IPA 2 34
3 XI IPA 3 26
4 XI IPA 4 34
5 XI IPA 5 26
6 XI IPA 6 34

JUMLAH

Teknik yang digunakan dalam random sampling adalah teknik sample

random sampling. Pengambilan sampling secara acak sederhana apabila dapat

dilakukan apabila nama populasi sudah ada. Peneliti dapat mengambil sampel

dengan cara mengundi semua anggota populasi. Secara otomatis nomor-nomor

yang keluar dalam undian akan terpilih menjadi sampel penelitian. Teknik
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pengambilan sampel ini mungkin masih dilakukan apa bila jumlah populasi

tersediadalam basis data yang terawat dengan baik atau selalu diperbarui (up-

date).39Jadi populasi adalah sebanyak 187 peserta didik.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari

semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan

waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.

Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan

untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul

representatif (mewakili).40

Dalam teknik random sampling semua individu dalam populasi diberi

kesempatan untuk dipilih untuk menjadi anggota penelitian.41 Penelitian ini

mengambil tingkat prestisi 10%. Selanjutnya untuk menghitung besar tersebut,

menggunakan rumus Torayaname dengan rumus sebagai berikut:

Rumus:

= . ² + 1
Keterangan:

n  = Jumlah sampel

N = Jumlah populasi

39 Endang Multyaningsih, opcit, Hal. 13.
40 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, Hal. 118.
41 M.Djunaidi Ghony dan Fauzan Almansur, Metodologi Penelitian Pendekatan

Kualitatif,Malang;UIN-Malang Press, 2016), Hal. 123.



39

d² = presesi yang ditetapkan 10% = 0,1 (batas ketelitian yang diinginkan).42

Berdasarkan rumus tersebut maka: = .( , )= .( , )= .= ,= 65,15 (dibulatkan menjadi 65)

Jadi sample yang diambil 65 peserta didik dari kelas XI IPA di Sekolah

Menengah Atas Negeri 6 Pekanbaru.

Berdasarkan Teknik analisis yang digunakan di atas, maka penulis

pengambil sampel dari seluruh peserta didik ada di Kelas XI IPA Sekolah

Menengah Atas Negeri 6 Pekanbaru  sebanyak 65 peserta didik.

F. Teknik Analisis Data

Penelitian ini termasuk jenis penelitian korelasi, karena itu data yang telah

terkumpul akan dianalisa secara korelasi. Oleh karena kedua data tersebut

termasuk jenis data ordinal yaitu pengaruh manajemen kesiswaan (variabel bebas

dengan simbol X) dan prestasi akademik peserta didik(variabel terikat dengan

simbol Y). Untuk mendapatkan instrumen yang baik hendaknya dilakukan uji

intrumen yang terdiri dari uji validitas dan reliabilitas dengan bantuan

42. Riduan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru dan Kariawan dan Peneitian Pemula,
(Bandung: Alfabeta, 2011), hlm 65
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programSPSS 21.0 for windows. Menurut Hartono, validitas adalah ukuran yang

menujukkan tingkat kesahilan suatu intrumen.43

Untuk mengukur validitas digunakan analisis faktor yakni mengkorelasi

skor item instrumen dan skor totalnya dengan bantuan program SPSS 21,0 for

windows. Adapun rumus yang digunakan adalah product moment dari pearson.

∑ (∑ ) (∑ )[ ∑ ∑ ) [ ∑ ( ∑ ) ]
Keterangan:

Rxy : koefisien korelasi antara skor item dan skor total

∑X : Jumlah skor butir

∑Y : Jumlah skor total

∑X2 : Jumlah kuadrat butir

∑Y2 : Jumlah kuadrat total

∑XY : Jumlah perkalian skor item dan skor total

N : Jumlah responden

Untuk mengetahui besarnya Pengaruh Mananejemen Kesiswaan tehadap

Prestasi Akademik Peserta Didik digunakan koefesien determinasi dengan rumus:

KP = r² X 100%

Keterangan :

KP =Koefesien Determinasi

r² = Nilai Koefesien Korelasi

43 Hartono. Analisis Item Instrumen. (Pekanbaru: Zanafa Publishing bekerja sama dengan
Musa Media Bandung, 2010), hlm. 81.
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data yang telah di interprestasikan kemudian diinterprestasikan kriteria

sebagai berikut:

Tabel III. 3
Tabel Interprestasi Koefesien Korelasi Product Moment

Besarnya “r”  Product Moment Interprestasi
0,00 - 0,200 Korelasi dianggap tidak ada
0,200 - 0,400 Korelasi dianggap lemah atau rendah
0,400 - 0,700 Korelasi dianggap sedang atau cukup
0,700 - 0,900 Korelasi dianggap kuat atau tinggi

0,900 – 1,00
Korelasi dianggap sangat kuat atau
sangat tinggi

Untuk menganalisis data dalam penelitian ini maka peneliti  menggunakan

dengan ketentuan program SPSS 21 For windows.
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BAB V

PENUTUP

A. Keismpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada uraian yang terdahulu

dapat ditarik kesimpulan:

1. Manajemen Kesiswaan  di Sekolah Menengah Atas  Negeri 6 Pekanbaru

berada pada angka atau skor 88,1% dan pada rentang 81%-100%. Maka

dapat disimpulkan bahwa manajemen kesiswaan di Sekolah Menengah

Atas Negeri 6 Pekanbaru berada pada pada kategori“sangat baik”

2. Prastasi Akademik  berada pada angka atau skor 93,17% dan pada rentang

rentang 81%-100%. Maka dapat disimpulkan bahwa Prestasi Akademik

Peserta Didik Di Sekolah Menengah Atas  Negeri 6  Pekanbaru berada

pada pada kategori“sangat baik”

3. Pengaruh yang signifikan antara Manajemen Kesiswaan  Terhadap Prastasi

Akademik Peseta Didik Disekolah Menengah Atas Negeri 6 Pekanbaru

dengan nilai korelasi sebesar 0,507 berada di kategori “sedang atau cukup”

dengan persentase sebesar 50,7%. Dalam arti bahwa manajemen

kesiswaan dan prestasi akademik yang tinggi tetapi korelasinya berada

dikategori “sedang atau cukup”

B. Saran

1. Bagi kepala sekolah, diharapkan selalu memperhatikan dalam meningkatkan

Manajemen Kesiswaan, seperti meningkatkan pengaturan segala aktifitas

yang barkaitan dengan peserta didik mulai dari penerimaan sampai keluarnya

76



77

peserta didik dari sekolah tersebut.

2. Bagi guru diharapkan dapat mendidik peserta didik supaya peserta didik

memiliki prestasi akademik yang tinggi.

3. Bagi peserta didik, diharapkan dapat meningkatkan prestasi akademik supaya

bisa melanjutkan pendidikan ke yang lebih tinggi.

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan agar mengadakan penelitian dengan

cakupan materi lainnya dengan berdasarkan manajemen kesiswaan yang

peneliti lakukan.
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